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ABSTRAK 
 

Di tengah maraknya persaingan industri butik pengantin, Sore Sorai yang berdiri pada 

awal tahun 2022 ialah salah satunya. Dengan persaingan yang semakin ketat, Sore 

Sorai menyadari kebutuhan untuk terus mengembangkan dan memperluas 

pemasarannya. Hal ini dapat dicapai melalui dukungan citra merek yang kuat. Citra 

merek dapat didukung oleh identitas visual yang dapat mewakili merek dengan efektif. 

Namun, sejak didirikan, Sore Sorai mengabaikan pentingnya identitas visual karena 

kurangnya pemahaman. Alhasil, identitas visual yang dimiliki hanya sebatas logo tanpa 

ada kaitan yang berarti dengan filosofi atau citra dari Sore Sorai sendiri. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mendesain ulang identitas visual untuk memperkuat 

citra merek dari Butik Sore Sorai. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan mixed methods yang melibatkan penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, serta penelitian 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan metode analisis matriks SWOT, untuk kemudian 

diolah melalui metode riset desain yang diawali dengan pembuatan konsep visual 

melalui mindmap dan moodbooard. Kemudian, proses desain dilanjutkan dengan 

sketsa manual, digitalisasi, dan akhirnya produksi desain akhir. Identitas visual baru 

secara keseluruhan akan dirancang agar selaras dengan filosofi dan citra yang 

dikembangkan oleh Sore Sorai. Selanjutnya, hasil akhir berupa logo dan elemen 

identitas visual lainnya akan diaplikasikan ke berbagai media pendukung. Pendekatan 

desain ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif untuk mewakili filosofi 

dan citra dari butik Sore Sorai. 

 

Kata Kunci : Butik, Butik Pengantin, Citra Merek, Identitas Visual, Logo 
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ABSTRACT 
 

Amidst the fiercely competitive bridal boutique industry, Sore Sorai, which was 

established in early 2022, is one of the players. With the increasing competition, Sore 

Sorai realizes the need to continuously develop and expand its marketing efforts. This 

can be achieved through the support of a strong brand image. A strong brand image 

can be reinforced by an effective visual identity. However, since its establishment, Sore 

Sorai has overlooked the importance of a strong visual identity due to a lack of 

understanding. Consequently, their current visual identity is limited to just a logo 

without a meaningful connection to the philosophy or image that Sore Sorai wants to 

convey. Therefore, this research aims to redesign the visual identity to strengthen the 

brand image of Sore Sorai Boutique. To achieve this goal, the research utilizes mixed 

methods involving qualitative research with data collection techniques such as 

observation, interviews, and literature review, as well as quantitative research using 

questionnaires. The data obtained will then be analyzed using SWOT analysis to guide 

the process of developing an appropriate and effective visual identity. The redesign 

process will begin with the creation of visual concepts through mind maps and mood 

boards. The design process will continue with manual sketches, digitalization, and 

ultimately, the production of the final design. The new visual identity will be designed 

to align with the philosophy and image cultivated by Sore Sorai. Furthermore, the final 

output, including the logo and other visual identity elements, will be applied to various 

supporting media. This design approach is expected to provide an effective solution to 

represent the philosophy and image of Sore Sorai Boutique. 

 

Keywords : Boutique, Bridal Boutique, Brand Image, Visual Identity, Logo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Butik merupakan salah satu jenis usaha di bidang mode busana yang berfokus 

pada pembuatan dan penjualan busana dengan model khusus dan istimewa sesuai 

dengan permintaan konsumennya (Fitinline.com, 2019). Usaha butik sendiri dapat 

terbagi kembali menjadi beberapa jenis usaha, namun umumnya salah satu butik 

yang dapat dengan mudah ditemukan ialah butik pengantin yaitu butik yang 

menyediakan busana serta aksesoris untuk calon pengantin (Fitinline.com, 2019). 

Kini dalam dunia yang terus berkembang, butik pengantin sendiri mengalami 

tantangan berupa sulitnya menyesuaikan berbagai macam gaya busana sesuai 

dengan selera pribadi dari calon pengantin. Meskipun begitu, mereka masih 

bersedia membayar untuk "pakaian impian" mereka, dan industri butik pengantin 

perlu meningkatkan pilihan yang lebih inklusif untuk berbagai ukuran dan model 

(Feitelberg, 2023) 

Ditengah tantangan yang dialami industri butik pengantin, butik Sore Sorai 

ialah salah satu yang mengalaminya. Sore Sorai merupakan butik pengantin yang 

membuat, menjual maupun menyewakan busana untuk pengantin, yang berdiri 

pada awal tahun 2022. Kelebihan yang dimiliki butik Sore Sorai sendiri ialah dapat 

menyesuaikan pelayanannya dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, serta 

menawarkan biaya yang dapat menyesuaikan dengan budget yang dimiliki 

konsumen. Meskipun berawal dari butik rumahan yang dapat tergolong sebagai 

usaha kecil, namun kini perkembangannya dapat terbilang pesat. Dimulai dari 

melayani kerabat sang owner sendiri, hingga beberapa kali melayani busana untuk 

team dan bridesmaid dari beberapa pasangan selebriti Indonesia.  

Seiring dengan perkembangan tersebut, butik Sore Sorai tentu membutuhkan 

adanya usaha untuk terus mengembangkan dan memperluas pemasarannya. Hal 
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tersebut dapat dilakukan dengan adanya dukungan dari citra merek yang kuat, 

karena citra merek memiliki peran yang penting dalam mengembangkan sebuah 

merek dengan mencerminkan reputasi dan kredibilitas dari merek. Citra merek juga 

berhubungan dengan sikap konsumen terhadap merek, dan konsumen yang 

memiliki citra positif terhadap merek akan lebih cenderung melakukan pembelian 

(Lestyowati, 2019). Sehingga citra yang dimiliki oleh suatu merek merupakan 

suatu hal penting yang harus diperhatikan karena dapat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

Citra merek dapat didukung dengan adanya identitas visual yang dapat 

menggambarkan merek dengan kuat. Namun dari awal bisnis butik Sore Sorai 

didirikan, identitas visual kurang menjadi perhatian bagi pihak dari Sore Sorai 

sendiri, hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman akan pentingnya 

suatu identitas visual terhadap suatu bisnis. Sehingga untuk saat ini, identitas visual 

yang dimiliki hanyalah sebatas logo yang dibuat tanpa memikirkan adanya makna 

yang berkaitan dengan filosofi ataupun citra dari Sore Sorai dalam pembuatannya. 

Maka logo tersebut belum sepenuhnya dapat mewakili dan merepresentasikan citra 

merek dari Sore Sorai, sehingga terasa kurang profesional.  

Akibat dari identitas visual yang kurang kuat, media promosi pun menjadi 

kurang diperhatikan, sehingga Sore Sorai menghadapi permasalahan berupa 

minimnya media promosi cetak yang dapat menjangkau konsumennya secara 

langsung. Hal tersebut berhubungan dengan kondisi Sore Sorai yang sampai saat 

ini belum memiliki identitas visual yang kuat, lengkap serta memadai untuk dapat 

diaplikasikan pada media promosi cetaknya. Permasalahan tersebut tentu 

menyebabkan kurangnya kesadaran merek dan kepercayaan masyarakat terhadap 

butik Sore Sorai, sehingga dapat melemahkan citra merek dari butik Sore Sorai. 

Sehingga berdasarkan dari hasil peninjauan permasalahan yang ada, dalam 

upaya untuk memperkuat citra merek dari butik Sore Sorai, maka diperlukan 

adanya perancangan ulang identitas visual. Hasil perancangan tersebut nantinya 
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akan diaplikasikan pada berbagai macam media promosi turunan yang dibutuhkan 

oleh Sore Sorai. Dengan citra merek yang kuat, butik Sore Sorai diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran merek, kepercayaan, serta minat beli masyarakat agar 

dapat berkembang diantara para pesaing dengan jenis bisnis yang sama. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan 

diangkat dalam penyusunan proposal tugas akhir ini ialah “Bagaimana cara 

merancang ulang identitas visual dari Butik Sore Sorai yang dapat menguatkan citra 

mereknya?”. 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pembatasan suatu masalah bertujuan untuk menghindari penyimpangan 

maupun pelebaran pokok masalah agar pembahasan tetap fokus dan terarah. 

Adapun ruang lingkup pembahasan yang ditetapkan ialah sebagai berikut :   

1. Proses perancangan ulang identitas visual untuk butik Sore Sorai. 

2. Penggunaan teori desain grafis yang mendukung perancangan ulang identitas 

visual untuk butik Sore Sorai. 

3. Pengaplikasian hasil perancangan ulang identitas visual pada Graphic Standard 

Manual (GSM) serta media turunannya berupa media promosi cetak untuk 

butik Sore Sorai. 

1.4 Tujuan dan Manfaat  

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan proposal tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menjelaskan proses perancangan ulang identitas visual butik Sore Sorai. 

2. Menjelaskan teori-teori pendukung yang digunakan dalam perancangan 

ulang identitas visual butik Sore Sorai sebagai sumber penguat penelitian. 
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3. Menjelaskan hasil akhir berupa penerapan hasil rancangan pada Graphic 

Standard Manual (GSM) dan beberapa media promosi cetak untuk butik 

Sore Sorai. 

1.4.2 Manfaat 

1. Manfaat Teoritis :  

Diharapkan dapat digunakan kembali untuk membantu penelitian 

atau perancangan selanjutnya, sebagai bahan referensi yang 

berkaitan dengan proses perancangan identitas visual pada suatu 

merek dari awal hingga akhir. 

2. Manfaat Praktis :  

a. Bagi klien, mewujudkan identitas visual untuk Sore Sorai yang 

dapat mewakili citra mereknya dengan kuat agar lebih dikenal 

di khalayak dan menarik minat konsumen. 

b. Bagi masyarakat, meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya suatu identitas yang kuat dan menarik dalam 

membangun citra suatu bisnis. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada dasarnya penulisan Laporan Tugas Akhir ini diperlukan sistematika 

penulisan yang benar agar lebih terstruktur dan dapat mudah dipahami. Berikut 

adalah sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan 

Ulang Identitas Visual sebagai Penguat Citra Merek Butik Sore Sorai”, yang 

diantaranya :  
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BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang penjelasan mengenai Tugas Akhir 

yang berisikan latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 

pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Dalam bab ini akan berisikan bahasan mendalam mengenai topik utama 

yang berisikan dengan teori-teori yang berkaitan dengan perancangan 

ulang identitas visual untuk butik Sore Sorai. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Dalam bab ini akan memaparkan tentang proses pengumpulan dan 

analisa data yang diperoleh dari berbagai macam aspek dengan data 

pendukung lainnya. Adapun data yang telah dikumpulkan tersebut akan 

diolah sehingga menjadi suatu konsep dasar sebagai arahan kreatif 

dalam perancangan desain.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini akan berisikan mengenai penjelasan konsep visual dan tahapan 

proses perancangan desain berdasarkan konsep yang ada, serta 

pengaplikasiannya pada media utama dan media pendukung yang telah 

ditentukan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini akan berisikan tentang kesimpulan serta saran mengenai proses 

perancangan tugas akhir yang telah dibuat secara singkat dan jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil dan tujuan penelitian yang telah dikerjakan selama 

proses perancangan identitas visual untuk Sore Sorai, beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil ialah sebagai berikut : 

1. Proses perancangan ulang identitas visual Sore Sorai dimulai dengan 

melakukan pengumpulan data serta informasi yang dibutuhkan terkait 

penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu mixed methods 

meliputi kualitatif yaitu wawancara, observasi, kuesioner, serta kuantitatif yaitu 

studi literatur. Wawancara dilakukan kepada Ibu Della Harpenia, selaku 

pemilik dari Sore Sorai untuk mendapatkan data terkait profil klien, product 

knowledge serta permasalahan terkait desain yang dialami. Dari hasil 

wawancara didapati bahwa terdapat kurangnya pemahaman dari pihak Sore 

Sorai terkait pentingnya suatu identitas visual, sehingga dari awal didirikan 

pada tahun 2022, logo yang mereka miliki hanyalah sebatas logotype yang 

dibuat tanpa adanya keterkaitan dengan makna, filosofi maupun citra dari Sore 

Sorai. Setelah seluruh data terkumpul, langkah selanjutnya ialah melakukan 

proses analisis menggunakan matriks SWOT, yang kemudian datanya diolah 

kembali menjadi creative brief  yang kemudian dijadikan sebagai acuan dalam 

pengembangan konsep visual. Setelah konsep visual dikembangkan, tahap 

selanjutnya ialah pembuatan mindmap dan moodboard untuk menemukan key 

visual yang akan dijadikan acuan dalam proses mendesain. Setelah itu, proses 

mendesain diawali dengan pembuatan sketsa kasar berupa penyederhanaan 

bentuk dari key visual yang ada. Dari hasil eksplorasi dengan sketsa kasar, 

terpilihlah lima sketsa terbaik yang sesuai dengan key visual untuk kemudian 

dibuat sketsa halus dengan proses digitalisasi, serta dilanjutkan dengan desain 
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komprehensif. Lalu, terpilihlah logo yang merupakan jenis combination mark 

(logogram & logotype) yang tiap elemen dan warnanya dibuat untuk mewakili 

filosofi dan citra dari Sore Sorai yaitu kehangatan, kebahagiaan dan ramah. 

2. Logo yang terpilih menyesuaikan dengan konsep yang ada pada arahan kreatif 

yaitu warm tone dan minimalis. Hal tersebut dapat terlihat pada warna logo 

yang menggunakan tone yang hangat serta gaya desainnya yang minimalis. 

Logo yang terpilih merupakan logo yang mempresentasikan filosofi serta citra 

dari butik Sore Sorai. Pada logo terdapat bentuk angsa yang dimana merupakan 

simbol dari cinta dan kesetiaan yang dapat mempresentasikan kebahagiaan. 

Selain itu, terdapat bentuk benang dan jarum sebagai petunjuk identitas Sore 

Sorai sebagai butik pengantin. Warna utama yang digunakan pada logo ialah 

warna biru yang merupakan simbol dari kesetiaan, serta oranye yang 

memberikan kesan yang hangat. Logotype menggunakan font sans serif  yang 

telah dimodifikasi agar terlihat tipis dan melengkung untuk menciptakan kesan 

yang ramah pada logo. Logo yang terpilih menggunakan teori continuity yang 

ada pada teori gestalt, yang dimana dua objek yang berbeda dianggap menjadi 

satu kesatuan karena adanya kesinambungan pola. Hal tersebut dapat dilihat 

pada logomark yang terdapat bentuk angsa dan benang yang terlihat menyatu 

membentuk huruf “S”. 

3. Hasil perancangan ulang identitas visual untuk butik Sore Sorai diaplikasikan 

pada buku pedoman atau Graphic Standard Manual (GSM). Adanya GSM 

bertujuan untuk menjaga konsistensi dalam penggunaan sistem identitas visual 

yang ada agar makna dan citra yang dibangun dapat tetap terjaga. Selanjutnya, 

untuk media turunannya terdapat business card, logo signage, brochure, paper 

bag, tag product, invoice template, dan rent guide card. Media turunan tersebut 

dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan klien. Setelah melakukan 

proses perancangan identitas visual hingga implementasinya pada berbagai 

macam media, selanjutnya dilakukanlah tahap testing yaitu dimana menguji 
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apakah hasil dari rangkaian identitas visual yang telah dibuat dapat 

merepresentasikan filosofi serta citra yang dimiliki Sore Sorai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil proses perancangan ulang identitas visual untuk Sore 

Sorai ini, terdapat beberapa saran untuk pemecahan masalah pada proses perancangan 

yang serupa nantinya, seperti sebagai berikut ini : 

1. Sebelum memulai proses perancangan identitas visual, ada baiknya jika 

mengklarifikasi apa tujuan dari perancangan secara jelas dengan klien sebelum 

memulai proses perancangan. Pahami dengan baik apa yang diharapkan dari 

hasil akhir, termasuk pesan apa yang ingin disampaikan, target audiens yang 

dituju, dan nilai-nilai merek yang ingin disampaikan. 

2. Dalam merancang identitas visual untuk suatu merek, sangatlah diperlukan 

untuk melakukan riset serta analisis yang mendalam terkait merek tersebut, baik 

melakukan riset terhadap target pasarnya ataupun kompetitornya. Adanya 

analisa yang baik, detail dan tepat akan sangat membantu dalam pemahaman 

terkait apa yang dapat membedakan merek dengan kompetitornya, dan 

bagaimana cara yang tepat agar merek dapat menonjol di lingkungan yang 

kompetitif. 

3. Memastikan desain identitas visual dapat diterapkan pada berbagai media dan 

ukuran. Hal ini lah yang dapat memastikan merek dapat beradaptasi dalam 

berbagai situasi dan kebutuhan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan sang owner dari Sore Sorai sendiri yaitu 

Della Harpenia di suatu kafe wilayah Jakarta. Wawancara dilakukan bertepatan 

saat sang owner melakukan proses fitting dengan klien, hal ini bertujuan untuk 

sekaligus mengobservasi atau mengamati bagaimana cara pihak butik Sore 

Sorai dalam melayani kliennya. 

Nama  : Della Harpenia (Perempuan) 

Jabatan : Owner 

 

1. Q : Boleh diceritakan latar belakang berdirinya butik Sore Sorai? 

A : Awalnya itu berawal dari latar pendidikan terakhir saya yaitu tata busana di 

UNJ, terus juga memang sudah menjadi hobi saya sih untuk mendesain dan 

membuat busana, nah akhirnya saya mulai buka orderan desain dan menjahit 

dari 2021, tetapi official membangun butik Sore Sorainya sendiri itu baru pada 

tahun 2022 di rumah saya sendiri 

2. Q : Untuk asal ide memilih nama Sore Sorai itu darimana? Apakah ada 

filosofi dibalik namanya? 

A : Kalau untuk kata sore sendiri, saya pribadi tertarik sekali sama warna langit 

sore hari yang menurut saya itu menghangatkan dan meneduhkan hati maupun 

pikiran. Lalu kalau untuk sorai sendiri itu bermakna bahagia atau gembira, jadi 

saya harap klien yang menggunakan jasa bisa selalu berbahagia. 

3. Q : Kalau boleh dijelaskan fokus awal didirikannya butik Sore Sorai ini 

apakah memang untuk busana pengantin saja atau bagaimana? 

A : Fokus awal saya memang untuk busana pengantin karena kebetulan saya 

juga memiliki ketertarikan sendiri dalam mendesain busana untuk pengantin, 
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tetapi seiring berjalannya waktu ada beberapa keluarga/kerabat pengantin yang 

minta dibuatkan busana juga untuk seragam pernikahannya 

4. Q : Apakah bisa dijelaskan terkait target konsumennya untuk butik Sore 

Sorai? 

A : Targetnya sendiri pastinya untuk calon-calon pengantin ya, untuk yang 

paling muda adalah kisaran 20 tahunan gitu, kalau sudah 30 tahunan keatas 

biasanya itu keluarga pengantin yang memesan untuk seragam, untuk 

jangkauannya sendiri kami menargetkan jabodetabek 

5. Q : Untuk sistem kerjanya sendiri bagaimana? 

A : Kalau sistemnya sih pertama klien menghubungi dulu untuk janjian bertemu 

bisa di butik atau ditempat lain, lalu saat bertemu biasanya klien membahas 

busana yang dibutuhkan dan desain yang diinginkan serta biayanya, dan kalau 

sudah setuju dengan biaya yang fix baru klien membayar uang muka dan mulai 

fitting supaya bisa langsung di kerjakan 

6. Q : Kalau untuk jasa/pelayanan yang ditawarkan itu apa saja? 

A : Intinya mengikuti kebutuhan klien saja sih, tapi yang pasti kita sediakan itu 

jasa pembuatan desain busana dan mempersiapkannya untuk klien, untuk 

kebutuhan aksesoris pengantin juga kami bisa sediakan, kami juga 

menyediakan beberapa busana yang dapat disewa oleh klien, lalu jasa makeup 

juga kami ada 

7. Q : Kira kira keunggulan apa yang ingin ditonjolkan oleh butik Sore 

Sorai? 

A : Untuk keunggulan sih kami bisa menyesuaikan biaya dengan budget yang 

klien punya, tapi umumnya range harga yang akan kami tawarkan kisaran 300 

– 700 ribu. Kami sih inginnya bisa dipandang sebagai butik yang bisa 
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menjawab dan menjadi solusi bagi kebutuhan klien dihari pernikahannya 

dengan menjamin pelayanan yang hangat dan ramah 

8. Q : Kalau untuk permasalahan yang sekarang dihadapi sampai ingin 

memiliki logo baru itu kenapa? 

A : iya karena awal saya membuat logo itu asal saja pakai canva untuk makna 

atau filosofi dari logonya sendiri tidak ada karena memang tidak saya 

perhatikan awalnya yang penting ada logo saja, tapi dampaknya jadi ada 

beberapa calon klien yang awalnya mengira ini butik biasa saja bukan butik 

pengantin 

9. Q : Memang untuk penggunaan logonya pernah diaplikasikan pada media 

promosi apa saja? Apakah ada media promosi selain Instagram? 

A : Hanya di Instagram dan paperbag saja sih, sisanya dari mulut ke mulut saja 

sejauh ini, karena saya ngerasa belum punya modal desain yang kuat buat bikin 

media promosi cetak, sayang saja rasanya kalau sudah dicetak tetapi kurang 

menarik 

10. Q : Berarti untuk saat ini harapannya bisa punya logo baru yang kuat 

yang bisa menggambarkan makna butik Sore Sorai sebagai butik 

pengantin, serta desain pendukung lainnya buat media promosi cetak ya? 

A : Iya benar, karena beberapa kali ada klien yang suka menanyakan kartu nama 

atau brosur gitu tiap berkunjung ke butik 

11. Q : Apakah ada harapan tersendiri untuk bentuk tampilan logo baru? 

A : Inginnya sih yang ada simbol dan tulisannya gitu 
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12. Q : Untuk perancangan ulang logo serta identitas visual nantinya kesan 

apa yang ingin ditonjolkan dari butik Sore Sorai? 

A : kesannya hangat, ramah dan bahagia saja sih, karena saya mau klien yang 

mengenakan busana buatan butik Sore Sorai bisa merasakan kehangatan dan 

kebahagiaan di hari pernikahannya atau hari spesialnya 

13. Q : Kalau boleh tahu apa harapannya kalau nanti sudah punya desain 

identitas visual yang kuat?” 

A : Harapannya biar bisa lebih mudah dikenali sebagai butik pengantin dan bisa 

mudah diingat konsumen 

 

 

Dokumentasi observasi dan wawancara 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 



90 

 

    

 

Lampiran 3. Hasil Data Kuisioner 
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Lampiran 4. Hasil Cek Plagiarisme 
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